BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada film “Rectoverso”, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

Mise en scene (kostum make up, action) yang didukung dengan dialog dalam
hal ini sangat penting dalam membangun citra tokoh perempuan dalam sebuah film.
Elemen tersebut saling mendukung dan semua rata sama-sama membangung.
Pembangunan citra tokoh perempuan melalui mise en scene dan dialog dalam film
“Rectoverso” tersebar secara merata. Melalui kostum dan make up, citra tokoh
dibangun dari pemilihan model baju, warna baju dan gaya make up yang dikenakan
tokoh. Ketiga elemen tersebut mampu membangun citra tokoh secara merata.
Walaupun dalam hal ini model baju tetap yang mendominasi sebanyak 22 gejala
tetapi tidak terlalu jauh berbeda dengan warna baju yang memunculkan 21 gejala
dan disusul dengan gaya make up sebanyak 19 gejala. Itu artinya bahwa dengan
menggunakan kostum dan make up dalam hal ini adalah pemilihan model baju,
warna baju dan gaya make up dapat mencitrakan seorang tokoh khususnya
perempuan. Ketiga elemen tersebut saling-mendukung dalam pembangunan citra
tokoh perempuan.

Melalui action, citra tokoh perempuan dibangun dari ekspresi dan pergerakan
yang dilakukan tokoh. Kedua elemen tersebut terbangun secara merata dalam
membangun citra. Walaupun dalam hal ini ekspresi tokoh lebih banyak 1 angka
yaitu sebanyak 32 gejala dibandingkan dengan pergerakan tokoh yaitu sebanyak 31
gejala. Kedua elemen tersebut saling mendukung dalam membangun citra tokoh
perempuan dalam film “Rectoverso”.

Melalui dialog, pembangunan citra tokoh lebih banyak terbangun pada jenis
dialog yang memunculkan 23 gejala, kemudian disusul oleh interior monolog yang
hanya memunculkan 4 gejala saja. Sedangkan jenis dialog lainnya seperti monolog,
voice over, dirrect address, narasi tidak membangun citra tokoh karena jenis dialog

tersebut tidak muncul dalam film ini. Dalam hal ini jenis dialog adalah yang
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mendominasi dalam pembangunan citra tokoh karena jenis dialog paling efektif
dalam menyampaikan informasi dibandingkan dengan jenis unsur suara lainnya.

Citra perempuan dapat dimaknai lebih luas dan dalam dari makna yang
ditampilkan melalui mise en scene (kostum make up, action) dan dialog dengan
menggunakan teori A. Wahab Ali. Wahab Ali mengemukakan bahwa citra
perempuan terbagi menjadi tiga yaitu citra perempuan tradisional, citra perempuan
modern dan citra perempuan transisi. Ketiga kategori tersebut terbaca dalam film
“Rectoverso” dan menampilkan makna yang lebih majemuk. Citra perempuan
modern tergambarkan pada 4 dari 5 judul film “Rectoverso” dan hanya 1 film yang
menggambarkan citra perempuan tradisional-transisi yaitu pada film “Firasat”. Hal
itu didasari karena meskipun perempuan mempunyai sisi modernitas yang tinggi
yaitu yang mandiri, tegas. Akan tetapi mereka adalah perempuan, perempuan
adalah makhluk yang emosional, lebih mengedepankan perasaan (Nurhayati 2012,
25). Citra perempuan tradisional mempunyai ciri-ciri lebih mementingkan perasaan
dibandingkan dengan logika, sehingga diantara dominannya citra modern
perempuan yang ditampilkan dalam film “Rectoverso” tetap ditampilkan sisi
tradisional perempuan walaupun hanya satu yaitu pada film “Firasat”.

Secara umum, semua perempuan dalam film “Rectoverso” mencerminkan
dinamika perempuan urban jaman sekarang yang hidup dalam berbagai sisi
kehidupan sehari-hari. Selain itu, kehidupan wanita modern lebih kompleks dengan
berbagai permasalahan yang mereka hadapi sehingga lebih menarik untuk
ditampilkan. Film “Rectoverso” juga mengedepankan karakter perempuan yang
kuat seperti halnya karakter dalam novel “Rectoverso”. Perempuan modern dalam
film ini digambarkan vyaitu yang berpendidikan, berkepribadian mandiri,
berpenampilan terkini, bebas bergaul, dan berkedudukan setara dengan laki-laki.
Perempuan dalam film “Rectoverso” tidak hanya dijadikan objek atau hiasan

namun juga dijadikan subjek / penggerak cerita dalam film.
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B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian yang fokus pada
pembangunan citra tokoh perempuan melalui mise en scene dan dialog dalam film
“Rectoverso”. Film “Rectoverso” merupakan film yang menarik karena diadaptasi
dari novel “Rectoverso” karya Dewi Dee Lestari dan disutradarai oleh lima
sutradara perempuan. Hambatan dalam melakukan penelitian ini yakni dalam
membaca ekspresi tokoh pada setiap scene. Hal ini dikarenakan ekspresi akan lebih
mudah dimaknai ketika digabungkan dengan pergerakan tokoh

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti film “Rectoverso” dari aspek editing-
nya, karena editing dalam film “Rectoverso” berbeda dengan film omnibus pada
umumnya. Dapat pula membandingkan antara novel dengan filmnya dari segi
naratif, sebagai contoh pada judul film “Firasat” di dalam novel diceritakan tokoh
Panca yang meninggal, tetapi di dalam film dibalik menjadi tokoh Senja yang

meninggal.
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